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Abstrak
 

_______________________________________________________ 

Indonesia masih menghadapi persoalan gizi kronis, terutama stunting dan gizi kurang pada 

balita yang memiliki dampak terhadap penurunan kualitas sumber daya manusia. Status gizi 

merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kesehatan dan kualitas tumbuh 

kembang anak, khususnya pada usia sekolah dasar. Anak usia sekolah mengalami 

pertumbuhan fisik yang pesat dan peningkatan aktivitas belajar yang menuntut asupan gizi 

seimbang serta aktivitas fisik yang memadai. Ketidakseimbangan antara asupan energi dan 

pengeluaran energi melalui aktivitas fisik dapat menyebabkan gangguan status gizi, baik 

berupa kekurangan maupun kelebihan gizi. Metode Penelitian ini dengan menggunakan 

desain cross sectional dengan desain penelitian bersifat kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

SD Islam Makarima. Populasi dari penelitian ini yaitu siswa-siswi usia 8 sampai 10 tahun 

dengan jumlah 155 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan jumlah 

sampel 112 responden, uji statistik pada penelitian ini menggunakan chi square. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi (p-value 0,005) 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status 

gizi pada anak usia 8 – 10 tahun. 

Abstract
 

___________________________________________________ 
Indonesia still faces chronic nutritional problems, especially stunting and malnutrition in toddlers, 

which have a significant impact on the decline in the quality of human resources (Bima, 2019). 

Nutritional status is an important indicator in determining the health and quality of children's growth 

and development, especially during elementary school age. School-age children experience rapid physical 

growth and increased learning activities that require balanced nutritional intake and adequate physical 

activity. An imbalance between energy intake and energy expenditure through physical activity can 

cause nutritional status disorders, either in the form of malnutrition or excess nutrition. This research 

method uses a cross-sectional design with a quantitative research design. This research was conducted at 

Makarima Islamic Elementary School. The population of this study were students aged 8 to 10 years 

with a total of 155 respondents. The sampling technique used was purposive sampling. The sample 

determination in this study used the Slovin formula with a sample size of 112 respondents, statistical 

tests in this study used chi-square. The results of the study showed a relationship between physical 

activity and nutritional status (p-value 0.005). The conclusion of this study is that there is a relationship 

between physical activity and nutritional status in children aged 8-10 years. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia masih menghadapi persoalan gizi kronis, terutama stunting dan gizi kurang pada 

balita, yang memiliki dampak signifikan terhadap penurunan kualitas sumber daya manusia (Bima, 

2019). Khususnya di sekolah dasar, status gizi merupakan penentu penting bagi kualitas dan 

kesehatan pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak-anak usia sekolah tumbuh secara fisik dan 

terlibat dalam lebih banyak kegiatan belajar, yang membutuhkan pola makan sehat dan olahraga 

teratur. Masalah gizi, seperti gizi kurang atau gizi lebih, dapat diakibatkan oleh ketidakseimbangan 

antara asupan energi dan pengeluaran energi melalui aktivitas fisik (Sholikhah et al., 2024). Menurut 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) 55,3% penduduk nasional memiliki status gizi normal. 

Provinsi Jawa Tengah, 8,1% mengalami berat badan kurang dan 1,6% sangat kurus. Orang dengan 

berat badan kurang dan sangat kurus lebih umum di Provinsi Jawa Tengah daripada rata-rata 

nasional. Sementara itu, 3,7% penduduk mengalami obesitas dan 7,9% mengalami kelebihan berat 

badan. Pola makan yang tidak tepat dengan asupan gizi yang tidak mencukupi dapat menjadi salah 

satu penyebabnya, yang menyoroti pentingnya pendidikan gizi untuk meningkatkan kesadaran gizi 

sejak dini (Riskesdas, 2018). Frekuensi obesitas dan malnutrisi di sekolah telah meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir. Gizi kurang, defisiensi mikronutrien, dan gizi lebih adalah tiga bentuk 

malnutrisi yang saat ini dihadapi Indonesia, menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI). 

Masalah-masalah ini masih ada, karena semakin banyak anak usia sekolah yang mengalami obesitas 

dan menderita malnutrisi. Rendahnya tingkat aktivitas fisik pada anak usia sekolah merupakan salah 

satu dari banyak variabel yang mungkin berkontribusi terhadap penyakit ini. 

Aktivitas fisik, jenis kelamin, usia, tinggi badan, berat badan, dan komposisi tubuh 

merupakan beberapa variabel yang memengaruhi kebutuhan energi seseorang (Bisma et al., 2021). 

Aktivitas fisik dan risiko obesitas pada anak sekolah berkorelasi secara signifikan, menurut penelitian 

oleh Azzahra & Anggraini (2022). Anak-anak usia sekolah perlu aktif secara fisik karena mereka 

tumbuh dan berkembang dengan cepat. Jika pola makan dan aktivitas fisik mereka tidak seimbang, 

hal itu dapat memengaruhi kesehatan fisik mereka. Pola aktivitas fisik anak-anak juga dipengaruhi 

oleh perubahan gaya hidup dan kemajuan teknologi. Aktivitas pasif seperti menonton TV dan 

bermain perangkat elektronik secara bertahap menggantikan aktivitas bermain di luar ruangan. 

Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan tubuh menyimpan lebih banyak energi, yang dapat 

mengakibatkan kenaikan berat badan. Di sisi lain, malnutrisi juga dapat terjadi pada anak-anak yang 

terlalu aktif namun mengonsumsi makanan dalam jumlah yang tidak memadai. Hal ini disebabkan 

oleh ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi tubuh. 

Status gizi yang baik berperan penting dalam mendukung aktivitas fisik yang optimal, 

sementara aktivitas fisik yang cukup juga berkontribusi pada pencapaian dan pemeliharaan status 

gizi yang sehat. Penelitian ini menyoroti adanya hubungan timbal balik antara keduanya, di mana 

ketidakseimbangan gizi dapat menurunkan kemampuan beraktivitas fisik, dan kurangnya aktivitas 

fisik dapat berdampak negatif terhadap metabolisme tubuh, perkembangan ketrampilan motorik dan 

status gizi anak secara keseluruhan. Oleh karena itu, intervensi kesehatan yang efektif perlu 

memperhatikan kedua aspek ini secara terpadu untuk meningkatkan kualitas hidup dan kebugaran 

anak usia sekolah dasar secara menyeluruh. 

Penelitian tentang hubungan antara status gizi anak usia sekolah dasar dan aktivitas fisik 

sangat penting untuk menghasilkan data ilmiah yang dapat menjadi dasar bagi intervensi gizi 
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berbasis sekolah dan inisiatif pendidikan kesehatan. Sekolah, orang tua, dan pemerintah dapat 

meningkatkan kesehatan anak secara umum dengan mengambil tindakan pencegahan dan promosi 

jika mereka memahami bagaimana kedua faktor ini saling berkaitan. Oleh karena itu, dalam upaya 

untuk mendorong tumbuh kembang anak yang optimal serta menghindari masalah gizi sejak dini, 

penelitian ini berupaya untuk memastikan hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan status gizi 

pada anak usia 8 hingga 10 tahun di Sekolah Dasar Islam Makarima. 

 

METODE  

Tujuan dari studi kuantitatif ini, yang menggunakan metodologi penelitian cross-sectional, 

adalah untuk memastikan bagaimana dua faktor berhubungan antara status gizi anak usia 8 sampai 

10 tahun dengan pola aktivitas fisik mereka. Purposive sampling adalah metode yang digunakan 

dalam studi ini, dan 112 peserta yang memenuhi persyaratan inklusi dipilih dari populasi 155 murid 

di Sekolah Dasar Islam Makarima yang berusia antara 8 dan 10 tahun. Data primer yaitu, data yang 

dikumpulkan langsung dari responden adalah apa yang dikumpulkan. Timbangan badan, pengukur 

tinggi badan, dan lembar observasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data studi. 

Physical Activity  Questionnaire for Children (PAQ-C) digunakan untuk mengevaluasi faktor aktivitas 

fisik dan mengamati aktivitas sehari-hari anak. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur seberapa 

sering anak berolahraga, melakukan kegiatan fisik di sekolah (seperti saat istirahat atau pelajaran 

olahraga), serta aktivitas fisik di waktu luang, rumah, dan akhir pekan.  Berdasarkan skor-Z, BMI/U 

(Indeks Massa Tubuh untuk Usia) akan digunakan untuk menentukan status gizi. Anak-anak berusia 

lima sampai dengan delapan belas tahun memanfaatkan parameter Indeks Massa Tubuh 

berdasarkan usia (IMT/U), sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak (2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner pengingat aktivitas fisik 7x24 jam yang sebelumnya diberikan kepada orang tua 

setiap peserta penelitian digunakan untuk mengumpulkan data tentang tingkat aktivitas fisik. 

Berdasarkan hasil tersebut, tingkat aktivitas fisik siswa dikategorikan menjadi tingkat aktivitas ringan 

dan sedang. Tabel berikut menampilkan distribusi frekuensi kelompok siswa yang melakukan 

aktivitas fisik ringan hingga sedang. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Anak Usia 8-10 Tahun di SD Islam Makarima 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer, 2025 

Mayoritas responden, yang terdiri dari 75 anak (66,7%), memiliki aktivitas fisik sedang, dan 

37 anak (33,3%) memiliki aktivitas fisik ringan, menurut data dari 112 responden yang dianalisis 

Aktivitas Fisik Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

Ringan 37 33,3 

Sedang 75 66,7 

Total  112 100 
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dalam Tabel 1. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa individu yang melakukan sedikit latihan fisik 

biasanya menghabiskan waktu mereka untuk melakukan kegiatan pasif seperti bermain game online, 

menonton video, atau makan sambil menonton televisi. Hal ini semakin diperkuat oleh sejumlah 

variabel, termasuk perangkat yang diberikan orang tua kepada anak-anak mereka dan cara orang tua 

yang tidak konsisten dalam menegakkan batasan waktu penggunaan gadget, yang menyebabkan 

anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu bermain dengan gadget daripada berolahraga atau 

melakukan latihan fisik. Bahkan ketika mereka mungkin bermain video online atau gadget lainnya 

di rumah, anak-anak yang melakukan latihan fisik sedang lebih cenderung berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. 

 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak Usia 8-10 Tahun di SD Islam Makarima 

Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 9 8,1 

Baik 79 71,2 

Lebih 24 20,7 

Total  112 100 

Sumber :Data primer,2025 

Temuan penentuan status gizi partisipan penelitian berdasarkan BMI/A ditampilkan dalam 

Tabel 2. Berdasarkan temuan tersebut, 79 responden (71,2%) dikategorikan bergizi baik, 9 responden 

(8,1%) kurang gizi, dan 24 responden (20,7%) kelebihan berat badan. Selain itu, aktivitas fisik anak 

sekolah berdampak pada status gizi mereka. Sebuah studi oleh (Zamzani et al, 2017) menemukan 

hubungan antara obesitas anak dan latihan fisik. Hal ini konsisten dengan studi oleh (Tomasoa, 

2021), yang menemukan bahwa sejumlah faktor, termasuk pola konsumsi makanan, faktor 

keturunan, faktor lingkungan, makanan sekolah, dan faktor sosiodemografi, berdampak pada status 

gizi siswa sekolah dasar. (Lilis et al, 2023) menyatakan bahwa sejumlah faktor, seperti status 

kesehatan, tingkat sosial ekonomi keluarga, kebiasaan makan pengasuh terutama orang tua dan 

kebiasaan makan anak, semuanya berdampak pada status gizi anak. 

Tabel 3. Hubungan Aktivitas Fisik dan Status Gizi Responden 

Aktivitas 

Fisik 

 Status 

Gizi 

  P-value 

 Kurang Baik Lebih Total  

Ringan 1 26 20 47 0,005 < 0,05 

Sedang 4 51 10 65  

Total 5 77 30 112  

Sumber :Data primer,2025 

Menurut penelitian ini, kesehatan gizi anak dan pola aktivitas fisik harian anak usia 8-10 

tahun berkorelasi signifikan. Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari 112 siswa kelas III 

hingga V di SD Islam Makarima, anak-anak yang melakukan olahraga fisik sedang seringkali 

memiliki status gizi normal dibandingkan dengan anak-anak yang tidak. Hasil analisis chi-kuadrat 

menunjukkan korelasi yang signifikan secara statistik antara status gizi anak dan pola aktivitas fisik, 

dengan nilai p 0,005 (p < 0,05). Sebanyak 26 anak dengan status gizi baik diketahui memiliki 
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aktivitas fisik ringan, disebabkan mereka lebih banyak waktu duduk atau bermain gadget dan 

menonton televisi dibandingkan aktivitas fisik seperti bermain di luar atau berolahraga. Sebaliknya, 

sebanyak 51 anak dengan aktivitas fisik yang sedang, seperti yang memilih berjalan kaki atau 

bersepeda ke sekolah, bermain di luar ruangan, atau mengikuti kegiatan olahraga, cenderung 

memiliki status gizi yang baik. Meskipun memiliki aktivitas fisik yang cukup, beberapa anak terbukti 

mengalami kelebihan berat badan. Hal ini diduga disebabkan oleh pola makan yang tidak seimbang, 

yang meliputi konsumsi makanan tinggi kalori, rendah serat, dan rendah nutrisi secara teratur. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zamzani dkk. (2017) dan Prasetio & 

Susanto (2021), yang menemukan hubungan antara status gizi anak usia sekolah dan aktivitas fisik. 

Menurut penelitian ini, anak-anak yang kelebihan berat badan biasanya memiliki pola aktivitas fisik 

yang tidak banyak bergerak atau minim aktivitas. Hanya satu dari tiga anak yang melakukan 

aktivitas fisik setiap hari, menurut Departemen Kesehatan dan Layanan Kemanusiaan AS (Irawan, 

2021). Karena tersedianya alat mobilitas yang semakin canggih, seperti sepeda motor dan kendaraan 

lainnya, aktivitas fisik menjadi hal yang jarang dilakukan di era modern. Transportasi modern 

memudahkan dan mempercepat anak-anak untuk pergi ke sekolah tanpa harus berjalan kaki, yang 

merupakan salah satu alasan mengapa anak-anak tidak mendapatkan cukup olahraga (Rumajar, 

2015). Orang tua atau anggota keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan 

untuk mengubah aktivitas fisik, begitu pula perkembangan teknologi. Teknologi yang semakin 

canggih seringkali dikaitkan dengan penurunan aktivitas fisik. Anak-anak cenderung menghabiskan 

waktu mereka di depan layar, seperti menonton televisi atau bermain gim digital, akibat keterbatasan 

ruang bermain yang aman. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya kebiasaan konsumsi makanan 

yang tidak sejalan dengan aktivitas fisik mereka (Ermona & Wirjatmadi, 2018). 

SIMPULAN  

Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi anak pada usia 8 sampai 10 

tahun, yang berarti dengan semakin meningkatnya aktifitas fisik yang dilakukan anak maka semakin 

baik status gizinya, begitu pula sebaliknya anak yang tidak banyak melakukan aktifitas fisik memiliki 

status gizi yang semakin meningkat. Penting mengajarkan anak sekolah perilaku makan yang sehat 

dan aktif dalam melakukan aktifitas fisik dan agar pertumbuhan dapat optimal. Sekolah dapat 

membuat program untuk meningkatakan aktifitas fisik siswa selain kegiatan olah raga saat pelajaran 

pendidikan jasmani dan olah raga. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk untuk melihat faktor 

lain yang berhubungan dengan status gizi anak sekolah. Temuan uji chi-kuadrat menunjukkan 

korelasi yang kuat antara kesehatan gizi dan aktivitas fisik anak usia 8-10 tahun. 
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